BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasi penelitian terhadap pengelolaan limbah tinja Kota Surabaya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

a.

Saat ini regulasi yang secara khusus mengatur tentang pengelolaan limbah
tinja belum ada sehingga tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
limbah tinja masih rendah (28%). Pengolahan limbah tinja dilakukan di IPLT
Keputih, dengan lumpur tinja yang diolah sekitar 60-90 m’ di setiap harinya
(idle capacity = 75 %). Penerimaan retribusi limbah cair dalam bentuk tinja
pada 2 tahun terakhir tidak memenuhi target (penerimaan sampai dengan
September 2018 hanya sebesar 51,7 %) yang ditetapkan oleh Dinas
Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya selaku operator
pengolah limbah tinja dengan anggaran pengelolaan sebesar 0,03% dari
APBD Kota Surabaya.

Saat ini Kota Surabaya belum siap untuk mengembangkan layanan lumpur
tinja terjadwal sebagai salah satu program pengelolaan limbah tinja Kota
Surabaya, namun secara teknis dikatakan layak untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Diperlukannya penyusunan regulasi agar kegiatan tersebut bisa
berjalan.

Rekomendasi pengembangan strategi dan kebijakan lanjutan terhadap
pengelolaan limbah tinja adalah melalui penegakan Perda Nomor 02 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat, pemanfaatan dana APBN, DAK Bidang Sanitasi dan CSR untuk
menjalankan program pengelolaan limbah tinja, peningkatan kepedulian
masyarakat melalui program Sanitasi total berbasis masyarakat dan universal
access serta Pelaksanaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal sebagai salah satu

pengembangan program pengelolaan limbah tinja Kota di Surabaya.

127



128

5.2. Saran

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kondisi aktual dari
pengelolaan limbah tinja di Kota Surabaya dengan melakukan analisa serta
merumuskan strategi dengan melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
dalam usaha peningkatan kualitas pengelolaan limbah tinja selain itu bagaimana
potensi pengembangan pengelolaan limbah tinja di Kota Surabaya dengan
pendekatan pelayanan limbabh tinja terjadwal (LLTT).

Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor biaya penyedotan, lokasi
penempatan tangki septik yang mayoritas berada di dalam bangunan dan tingkat
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan tangki septik perlu
untuk menjadi perhatian Pemerintah Kota Surabaya, sehingga diperlukan adanya
inovasi dan kebijakan baru dalam pelayanan pengelolaan limbah tinja serta
edukasi kepada masyarakat.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat lebih fokus terhadap
pengembangan Program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal dengan
memperhatikan lokasi penempatan tangki septik oleh setiap rumah tangga,
penjadwalan kegiatan dan rute layanan, klasifikasi dan pemberian tarif terhadap
jenis pelanggan dan perlu untuk mempersempit wilayah penelitian sehingga
diperoleh data yang bisa menggambarkan kondisi wilayah lebih detail. Selain itu,
perlu adanya kajian ekonomi terhadap kelayakan program LLTT apabila operator

pelaksana kegiatan penyedotan tangki septik ditangani oleh perusahaan daerah.



